BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Jurnalistik merupakan suatu kegiatan penyiapan, peliputan, menyujikin
penulisan, penyuntingan, dan penyvampaian berita kepada khalayak melalui
saluran media tertentu. Jurnalistik mencakup kegiatan dani peliputan sampai
I:epndnpenyebuannylktpadu baik ity melalui media cetak
i dari 1eks berita

membangun pemahaman profesionalism bagi insan pers vang bekerja untuk
suaty organisasi berita stau bagi pars insan pers pada umumnyva Kedua,
kepatuhan pada kode etik akan menciptakan kredibilitas di mata pembaca
sehingga khalayak percayva pada apa vang disajikan oleh sust media massa,
Ketign, kode etik memberikun ukuran yang sermgam unfuk mengatasi
masalah  dalam  pengumpulan  berita.  Karya  jumalistik  insan  pers
dipengaruhi oleh pelatihon dan nilai-nilai yang dimiliki.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mematubi kode etik
jurnalistik dan mencrapkannya merupakan wuojud profesional seorang
wartawan dan dengan menjalankan kegiatan jumnalistik sesuai dengan kode
etik jurnalistik berarti scornng warmwan teloh berangpung jawab terhadap
diri sendin maupun masyvarakat.

s : dokumentasi pimpinan
mempakmmﬂdmdinp:mmntﬂt}‘mgmfmpﬂnﬂimgupﬂknkﬁmgm
sebagni media informasi khusus untuk pimpinan daerah.

Sesuni tugas pokok fungsi yang tertuang dalam Peraturan Bupati Klaten
No. 51 tahun 2021 disebutkan bahwa bagian Dokumentasi Pimpinan
bertugas melaksanakan peliputan dan publikasi kegiatan pimpinan daeruh.
Sebagai media berita dari pimpinan daserah, bagian Dokumentasi Pimpinan
Prokopun Kabupaten Klaten sudah semestinys menjaga kualitss produk




jurnalisuk yang diterbitkan. Hal ini dikarenokan bagian tersebul harus
melaksanakon dus twnggung jawab secara beérsamaan yaitu menerbitkan
berita uniuk konsumsi publik tentang agenda kedaershan dan menjaga citra

Berdasurkan penjelosan di sins, posisi subbagian Dokumentasi Pimpinan
dalam membeniakon berita yang pasti memihak denpan pemeriniah karena
in dari pemerintah ity sendiri.
p profesional pasti menjadi

ik. Pelaksanaon Kode Etik J
g dmg Mo 40 tahun 1999 m]
wariawan memiliki-dan mentanti Kod istik (Nugroha,

Salah satu contoh isi dari Kode Etik J -adalah yang teruang dalam
pasal 1 wyang betbunyi, “Wormawan Indonesin bersikap  independen,
menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad burk™,

Berdasurkan data padin laman hiips:/ prokopim.klaien go.id'web/ dari 18
Juni 2022 sumpai 16 September 2022, dalam wakiu 91 hari (£ 3 bulan)
tersebut, instansi terkont sudah menerbitkan berita dalam beatuk rilis lebih
dari B0 berita dengan rata rats mempublikasikan 2 — 3 berita perhari.



Berdasarknn data tersebut dapat disimpulkan bahwa instansi tersebut
sungal akiif dan intens dalam membuat sebuah berita, Tingginya mobilitas
agenda kedserahan menghansskan para pelaku jumalistik di instansi tersebut
untuk menerapkan sikap profesional dan tetap menjuga kualitus betita yang
diterbitkan. Hal ini dikarenakan pada jangks waktu tersebut di Kabupaten
Klaten sedang dalam rangkaian acara kedaerahan yang cukup penting yaitu

i n dengan serungkaian HUT RI,
aitan dengan itu menjadi

prefesiomsl sndsh memberikan pemahaman dan pembekatan
kepada koryawannya tentang peraturan-peraturan tentang bidang keahlian
yang sedang dijalani. Hal ini dikarenakan okan menimbulkan beberapa
dampak dari sikap tidak profesional tersebut,

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang kode otik jurnalitik
ditambah dengan tingkat mobilitas agenda kedaerahan yang tinggi juga
berpotensi mengurangi profesionalitas pelaku jurnalistik dan menghiraukan



kualitas berita yang ditayangkan di media publikasi, Hal ini bahkan
berpotensi mengurangi kepercaynan masyarakat terhadap pemerintah,
Sebagai medin rujukan masyarakat sudah seharusnya menjaga kualitas
beritn yang diterbitkon dan menjaga sikop profesional dalam pekerjaan.
Selain itu terlebih sebagai instansi pemerintah harus senantinsa patuh dan
tunduk pada peraturan-peraturan yang

& mierash tertarik  untuk
NALISIS KODE ETIK
ASI PIMPINAN

. Secara Teoritls'

Hasil ini diharapkan dapat memberi kontribusi ide
gagpsan,  pemikimn sera menjadi referensi dalam  bidang  ilmu
jumalistik khususnya dalom hal kode etik jurnalistik.

2, Setcara Praktis
a4y Bagi pembaca, hasil penelition ini dapal menjadi tambahan
wirwasan dan pengetahuan tentang penerapan etika jurnalistik
pada saat peliputan dilapangan.



b) Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini dapat berguna untuk
meningkatkan citra instansi dan kualitas serta meningkatkan
profesionalitas dalam menjalankan kegiatan jurnalistik.

¢) Bagi khalayak umum, dapat dijadikan bahan literasi dan referensi
terkait pengetahuan tentang dunia jurnalistik.

Bab i berisikan kesimpulan yang diperoleh dan perumusan
masalah yang telah disampaikan sera saran yang membangun
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